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ABSTRAK

Saat ini sepeda motor vixion merupakan suatu alat transportasi yang diminati untuk aktivitas
sehari-hari, karena sepeda motor mudah digunakan dan murah. Komponen sepeda motor adalah
rangka, kelistrikan, dan mesin. Ada sistem pendingin pada mesin yang digunakan untuk
mendinginkan mesin saat panas. Fungsi utamanya adalah menstabilkan suhu mesin. Karena
permasalahan dalam penelitian, maka timbul ide untuk merancang radiator dengan variasi kecepatan
fluida dan pompa. Metode penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh kecepatan fluida dan
variasi diameter pipa radiator sepeda motor vixion.

Kecepatan fluida yang digunakan adalah 0000021 m‘/menit, komposisi cairan yang
digunakan 100% campuran RC dan Air mineral variabel campuran komposisi fluida adalah 50% Rc +
50% Air mineral, 40% Rc+ 60% Air mineral, 30% Rc + 70% Air mineral. Dan variabel diameter pipa
adalah 15mm, 20mm, 25mm. Pemerikasa mencoba melakukan pengamatan pada masing masing
variabel selama tiga kali selama 10 menit. Dari pernyataan diatas dapat diasumsikan bahwa semakin
tinggi nilai kecepatan fluida dan pipa radiator.

Efektifitas penyerapan panas adalah tentang membandingkan suhu masuk-keluar cairan dan
suhu keluar masuk udara. Nilai yang lebih tinggi adalah 2279 dengan diameter pipa |5mm dan
komposisi fluida 509%Rc + 50% Air mineral.

Kata Kunci: Komposisi fluida, pipa radiator dan efektifitas penyerapan panas

PENDAHULUAN

Pendingin (@§tem radiator motor
vixion berfungsi menurunkan temperatur
mesin yang terjadi proses pembakaran.
Mesin effisiensi tinggi memiliki kemaf@puan
untuk  konversi panas pada  proses
pembakaran yang berlangsung terus menerus
dalam mesin yang akan mengakibatkan
mesin mengalgmi overheating. Hasil dari
pembakaran motor bakar yang tenaga

suhu didalam mesin motor agar tetap bekerja
optimal.

Kinerja radiator dengan menyalurkan
panas yang akan dikeluarkan oleh mesin
motor tersebut kemudian diserap oleh cairan
fluida pendingin. Cairan fluida pendingin
yang akan digunakan sebagai alat media
untuk penukar panas. Fluida yang dipilih
adalah air mineral karena mudah didapatkan
dan harga terjangkau. Padahal cairan yang

mekanis hanya sekitar 23% panas sebagian
tersebut keluar gas bekas dan sebagiannya
lagi hilang melalui proses pendinginan
didalam radiator. Karena itu diperlukan
adanya pendinginan untuk mempertahankan

disarankan menggunakan cairan pendingin
khusus untuk radiator agar kerja radiator
tetap maksimal. Fluida tersebut bernama
coolant. Fluida coolant memiliki titik jenuh
yang tinggi lebih pada air mineral agar tidak
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akan menguap pada saat merima panas
dalam mesin.

Pipa  radiator biasanya hanya
berdiameter standart. Besar kecil pipa
diameter mempengaruhi kerja dari radiator.
Berdasarkan latar belakang yang belum ada
kajian tentang pengaruh variasi diameter
pipa radiator dan fluida, maka penelitian
bertujuan untuk “Analisa pengaruh diameter
pipa dan fluida terhadap efektifitas
penyerapan panas pada motor
vixionl150cc”.

Perhitungan metode yang digunakan
penelitian rumus nfjnggunakan metode
efektifitas pendingin. Efektifitas Metode ini
mempunyai beberapa keuntungan
perbandingan berbagai jenis penukar kalor
memilih  jenis yang terbaik  untuk
melaksanakan pemindahan kalor tertentu.
Penulis juga menggunakan metode sampel
random data untuk mengetahui analisa hasil
pengujian.

Pengertian Radiator

Radiator alat sebagai penukar panas
untuk memindahkan energi panas. untuk
mencliinkan maupun memanaskan. saat ini
motor mesin bekerja pada efek panas tinggi
terjadi dan berpengaruh terhadap komponen
lain. Jika suhu mesin tinggi tersebut akan
mengalami overheating. seharusnya ada zat
seperti Coolant yang untuk mempertahankan
titik didih air radiator tetap bekerja optimal.
Coolant bukan mendinginkan temperatur,
akan tetapi memperpanjang titik didih air
didalam sistem pendinginan. Radiator
motor sebagai pendingin mesin.
dihasilkan mesin akan menyerap cairan
radiator Coolant bersirkulasi lewat water
jacket dibagian kepala silinder. Lalu, cairan
panas ini akan didorong atau disedot menuju
radiator. Komponen terbuat dari banyak pipa
kecil ini cairan akan tersebar. Karena banyak
sirip dilalui angin.

Panas

Macam-macam komponen radiator
Macam komponen radiator terdiri dari tutup
radiator,thermostat, kipas pendingin radiator,
tangki cadangan, pompa air, selang radiator,
water jacket, upper.
Metode Perhitungan

Metode perhitungan ini
menggunakan rumus efektifitas pendingin.
Dan rumus efektifitas penukar kalor (Heat
exchanger effectiveness) sebagai berikut:
gerpindahcm kalor maksimum yang mungkin 2.1
n perpindahan kalor nyata *
Perpindahan kalor yang sebenarnya (actual)
dapat dihitung dari energi yang dilepaskan
oleh fluida panas/energi yang diterima oleh
fluida dingin untuk penukar kalor aliran
lawan arah.
= mpCy (Thi-Th) = mece(Ter-Tea) v (2.2)

Ket@angan:

g = perpindahan panas (watt)

m = laju aliran massa(m-/s)

cn= kalor spesifik fluida panas (J/kg°C)

¢. = kalor spesifik fluida dingin (J/kg®°C)
Ty; = suhu masuk fluida panas (°C)

T2 = suhu keluar fluida panas (°C)

Ter = suhu masuk fluida dingin (°C)

T:2 = suhu keluar fluida dingin (°C)
Untuk menentukan perpindahan panas yang
dinyatakan :

Quak = (MCmin (Th masuk — Te masuk) eeveveeeeennnnd (2.3)

3
Metode perhitungan efektifitas fluida yang
menunjukkan nilai mc yang minimum, untuk

penukar kalor lawan arah :
_ mhch(Thy—Thz) _ Th1—Tha

&y = S e 24
v MRk (Th—Te2) — Thi—Ter 24
— Mhch(Thy —Thz2) — Th1i=Thz (2.5)
C S (T Tea)  Taa g " 2.
Secara umum efektifitas dapat dinyatakan

sebagal berikut:
_ AT (fluida minimum)
" beda suhumaksimum didalam penukar kalor

Jika yang fluida itu dingin ialah fluida

&

minimum, maka rumus efektifitas yang
digunakan sebagai berikut :
Teq—Tez
S 2.
Thai—Tez 2.7
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Alur Diagram Penelitian
Langkah Pengujian Variasi Pipa Radiator

Q‘_F) Pengujian dioperasikan sebagai berikut :
i 1. Hidupkan mesin dahulu
@ @@ 2. Setting putaran Rpm 1500 dan
P s e s pertahankan sampai keadaan Konstan
[ "‘““”"l”"" } 3. Catat aliran debit fluida (m3lmin)
AT v masimar i gan caan e ukur  temperature  suhu  cairan
— pendingin
ot ™ g[:f_::m Thi: Suhu fluida keluar dari mesin masuk
Em;\ s st ?;:%E‘f;:::lum ke radiator (°C)
Coclart Costast Thwz : Suhu fluida kelura dari radiator
masuk ke mesin (°C)
Ukur temperature suhu aliran udara

e Ter : suhu udara yang didepan radiator
°C)
Te : suhu udara yand dibelakang radiator
— . Q)
Gambar 3.1 Alur diagram penelitian 5. Catat data pada menit ke 10 sebanyak
. [)kali percobaan
Skema Pengujian 6. Data yang diambil dapat dimasukkan
o kedalam tabel data, lalu matikan
N\ mesin.
& .‘-,,:ojq =50 |- 7. Semua data hasil pengujian diambil
':HUM-,,LM.#"\-/ (=) dimasukkan kedaalam tabel analisa
(0 -—l.|.|.\.|.||l:|_ [ HpsspEmEnn = random data.
MMM MR ()
=5 (Dot R 8. Lakukan Langkah percobaan 1
174 ST l_.r\,_::., sampai 8 untuk pengambilan data
= eertoe setiap variasi percobaan.
Keterangan: Metode sampel random data
1. Radiator Tabel 4.2 pemeberian kode data setiap
2. Mesin variasi diameter pipa dan komposisi fluida
H 3 3 No. | Diameter Variasi Py Fluida Radiator Waktu Kode
3' Klpas penqlngln thdiator (mm‘})‘pa ' 10
menit
4. Pompa radiator 1 15 mm 50% Coolant +50% 1 Al
5. Flowmeter 2. 20m Alr Mineral : S
6. Thermometer in (Ty) i iu mm 5% Cosom+ |1 b1
7. Thermometer Out (Th2) 6. 25 mn S 3 B3
7. mm E oolant + 1 C1
8. Anemometer (Tc) 5 S0 $0% Alr Miners1 | oz
5 B 3 Cc3
9. Anemometer (Tc2) . Tsmm 0% Amr Mimeral + || DI
10. Tangki Cadangan 1 20 mm 40% Coolant : U
3 5 ir + E
, ) , e T o e e
15. 25 3 E3
Vaqabe] pen_gupan 3_’3“3 digunakan 16. 15 mm 0% Air Mineral+ || T
1. Diameter Pipa Radiator . 20 mm 40% Coolant : 2
a) Diameter 15mm 10. 15 mm 30% Coolant + ] Gi
. 20. 20 mm 70% Air Mineral 2 G2
b) Diameter 20mm 31 25 mm _A 3 &3
¢) Diameter 25mm = o 70%% Al Atimers1 |2 o
2. Komposisi Fluida Radiator % 2t mm e ut
a) Coolant 50% + 50% Air mineral — 2w 70% Air Mineral |7 -
b) Coolant 40% + 60% Air mineral Dari tabel diatas didapat hasil data sebagai

¢) Coolant 30% + 70% Air mineral berikut :
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Tabel 4.3 Hasil sampel random data [ [ 0™ | &0 B |5 | (@ || |2 0
. Radiater (Emenit) ) (s} Rats | keselu
pengujian ['?':] Radi 1 |0000021 | 735 | 608|335 528 75 | 0482 ;m nrqu
No. | Diameter Variasi | Fluida Radiator | Waktu | Kode | Random Tomm | Coctamt |7 {oo000aT [T 6041361526 7% TodeT
Pipa (mm) 10 Data Data 50%+ 3 |0ODOOIL | 7301 | 605 | 337 | 525 715 |0477
menit 0% Air
1 15 mm 30% Coolant +50% 1 Al G3 Misieral 1 )
3 T AlrMineral - - = Tabel 4.6 Data pengujian variasi pipa
4. 15 50% Coolant + 1 Bl [] H A H
: L oA o o diameter 20mm dengan komposisi fluida
. 2% mm 3 E3 Al L# O 3 3
z e o7 Commm T | T = = 519 To Cﬂ(_:ola“r_lktn + Sﬂl.’)d /oTAlrr rr:mf;'ral ] -
:: i:z $0% Air Mineral T g1 g; lmrw Radintos | 10 _I o o | By | ([ |2y |an | © | R
Ti. 15 mm 0% Air Mineral + |1 DI [¥] fadier fmemith) ) Fats | kesel
11 20 mm 40% Coolant z D2 H2 20mm | Radiatcs | 1| 0000021 | 717 564 | 346 | 518 0363 | 043 | 1266
12, 25 mm 3 D3 E1 20mm | Coolant 7 [ D000021 | 724 | 587 344 517 0.455 |5
13. 1% mm 60% Air Mineral + 1 El G2 20mm | 0%+ 3 0000021 | 723 | 563 | 341|512 | 75 | 0447
14. 20 mm 40% Coolant 2 E2 Al S0% Air
15. 25 mm 3 E3 E2 Mineral
16. 15 60% Air Mineral 1 Fl Fl 1 1991 1
16 15 mm %o Al Mineral |1 o o Tabel 4.7 Data pengujian Variasi pipa
18. 25 mm 3 F [ . .. R o
1s. T e — = < diameter 25 dcngan .komposml fluida 50%
2. 20 70% Air Mineral |3 s I Coolant + 50% Air mineral
FE 1= 30% Coolant + i i B Digmete | Fluida | Wakw | Qfluide |7y | Tyz [Ty [T | V [& | Rau | Raw-
24. 35 mm 3 H3 Gl {enen) e ruhan
25. 15 mm 30% Coolant + 1 [ E3 2imm | Radiator 1 0000021 | 67.2 ] 557 [ 31 0.454
26. 20 mm T0% Air Mineral ] 7] Ci 25mm_| Coslant 7 [000mz1 1]3553 313 [387 0336 | 048 | 2107
27, 25 mm 3 i Bl Timm ;g:u;h 3 |00OMOIL | 678|355 311|468 0482
Min:n]
Dari hasil metode random data maka didapat
analisa data dengan rumus efektifitas yaitu: Pengujian 50% Air-+50% Coolant
£ = TCZ - Tl:l ’ 210,7; 0,494
Thl el . 210.7,0,482 21070488 377,g; 0,482
Tabel 4.4 Hasil analisa sampel random data £ ol 2278048
No. ﬁ::’: R‘,‘;‘:‘;“ &“m Ta | T | Ter | Tz .d"'" ' g J 22650455  —m—p
(ms) - -f! pipa 3 25mm
1 Al Gl 0000021 [ 686 [ 572332403 15 0453 ot —
2. A2 D2 0000021 | 602 [ 58.5 | 33.6 | 50.5 1.5 0.474 o . — 226,6; 0,455
3| A3 72 0000021 | 646 | 524 | 312 | 407 7 : 0.525 ne 22660457
4 Bl C3 0,000021 | §7. 555|311 | 488 1.5 0.482 205 210 215 220 235 230
5| B HI | 0000021 | 656 | 54.5 [ 344503 | 7.5 |0.500 | - - - -
6. B3 Al 0,000021 3. 60.8 | 33.5 | 52.8 1.5 0.482 . . . . .
Tler s e | sos [57 s 75 Tosn | Grafik 4.1 Hubungan variasi diameter pipa
. 2 4 | 72 582 | 344 | 517 1.5 0.455 . . P
5[ 3 | D3 [oowox e | e na 06| 15 [0ar| dengan efktifitas radiator pada komposisi
10. Dl 2 0,000021 | 51 511 | 304 | 471 1.5 0.536 . . .
T o | m Jeeeent [ | ss a2 52| 75 Tos| fluida 50% Coolant + 50% Air mineral .
12, D3 El 0000021 | 70.5 | 57.6 | 32.6 | 50.1 1.5 0.461 H lai
] & GI_ [ 0000021 | 68.8 | 571351 | 407 75 | 0464 Pada grafik hubungan antara nilai
14. E2 AL 0000021 | 733 | 60.4 | 336 | 526 1.5 0.481 1 3 3 1
e Tos s Tt a7 —oe|  efektifitas radiator terhadap diameter pipa
16. FI FI 0000021 [ 648 [ 527336 | 498 15 0.519 1e1 1 [ [
e e a8 8L 1 0B pada komposisi fluida 50% Coolant + 50%
18. 3 C1 0000021 [ 67.1 | 553 [31.3 | 487 1.3 0486 1 1
e e e e s s [0} Air mineral dengan rpenggupakan metode
W o T Teenen [esfsis(sne[ea] 75 Toss | sampel random data diketahui bah semakin
21. G3 Dl 0000021 | 60.6 | S8.7 | 33.7 | 50.8 1.5 0.476 . . .
22| EL | B fesoeot |05 | se3|sai (50| 75 o447 | besar diamter yang digunakan akan semakin
2. H2 13 0,000021 | 2. 517|302 | 473 1.5 0.531 . .
2 W | or oo [ess| 73] 53 ses| 75 Joses | kecil efektifitas  penyerapan  panasnya.
25, 11 E3 0,000021 | 70, 574 [325 | 50.3 1.5 0.472 . . e .
36| & | ol |eoooort | g7 55| a1 [#se| 75 |oses | Ditandai dengan nilai efektifitas pada
% 3 Bl 0,000021 | 7 3 H 3 . .
Arlemalie Slel e L] diameter  15mm  yaitu 2279 dan pada

Pengujian Data Pertama

Maka variasi diameter pipa 15mm,
20mm, 25 dengan komposisi fluida 50%
Coolant + 50% Air mineral. Didapatkan data
tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Data pengujian variasi pipa
diameter 15mm dengan komposisi fluida
50% Coolant + 50% Air mineral

diameter 20mm yaitu 226.7 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 1,5 sedangkan
diameter 25mm 210,7 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 3 0% karena semakin
besar diameter digunakan akan semakin laju
cairan fluida sehingga penyerapan panas
radiator akan semakin lebih cepat.




Publikasi Online MahasiswaTeknik Mesin Volume 4 No. 2 (2021)

Pengujian data kedua

Maka variasi diameter pipa 15mm,
20mm, 25mm, dengan komposisi fluida 40%
Coolant + 60% Air mineral. Data tabel
seperti berikut ini :
Tabel 4.8.1 Data eksperimen variasi pipa
diameter 15mm. Komposisi fluida 40%
Coolant + 60% Air mineral.

Diamete | Fluida [Wakre | Q fuids [T, [T [T, [T: vV Je Fats | Rata-
10

r Radiator {m? fmin | (°C) | (°C) | {°C) | ¢C) | ndara . Rann
Radiator (smenit) } (ms) Rate | keselu
{mem) e rwhan
L5mm | Redjator |1 | 0.000021 | 696 75 [ 0476|047 | 2201
15mm | Coalant [ 2 | 0.000021 | 692 | 583 03T | 5

Tmm | 40%= 30000021 | 694 0477

0% Alr
Minemal

Tabel 4.8.2 Data eksperimen variasi pipa
diameter 20mm. Komposisi fluida 40%
Coolant + 60% Air mineral.

25mm yaitu 208,7 nilai efektifitas tersebut
turun sebesar 10%.

Pengujian data ketiga

Variasi diameter 15mm, 20mm,
25mm. Dengan komposisi fluida 30%
Coolant + 70% Air mineral seperti tabel
berikut :
Tabel 4.9.1 Eksperimen data diameter 15mm
dengan komposisi fluida 30% Coolant +
70% Air mineral.

Diamete | Fluida | Waktu | Q fluida | To; | Tz |Tey |Tez | V| ¢ Fata | Rama-
t Radistee | 10 (i fmin | (GC) | 03 | (C) | FC) | udara - Rats
Radiator (menit) i (m's) Rata | keselu
() s | mhan
20mm | Radiator | 1| D0OO02T 75 | 0461 046 | 2183
Fomem_| Coclant 7| 0.000021 75 | 04645
20mm | 40%+ 3| 00a00z1 75 | 0472

0%Ak

Mineral

Tabel 4.8.3 Data eksperimen variasi pipa
diameter 25mm. Komposisi fluida 40%
Coolant + 60% Air mineral.

Diamete | Fluida Wakme | Qfluida [Ty, [Thr [Ter [Tes vV Je Fana- | Rata-
r Radiater | 10 (m? fmin | (CC) | (°C) | (°C) | (€ | wedam Rata | Rata
Radiator {menit) )] (m's) e Resel
(mm} ursha
n
T5mm | Radistor | 1 | 0000021 | 648 | 527|336 | 498| 75 |051
Coclant 9 0522 208.7
2imm | 40%+ 2 0000021 | 64.6 [ 324332 [ 407 73 [032
60% Air 3
T5mm | Minerl 3 0000021 | 649 529|337 50 | 75 |052
2
Pengujian 60% AirMineral-40% Coolant
053
i 208,70,522
. 08,7;0525
“
s .
E —a—pips 115 mm
= 210,1,0476  —g—pipa2 2
£ .
o) pipa 3 25 mm

205 210 215 220 215

Grafik 4.8 Hubungan antara variasi pipa
diameter  dengan  efektifitas  radiator
komposisi fluida 40% Coolant + 60% Air
mineral.

Pada grafik hubungan antara nilai
efektifitas radiator terhadap diameter pipa,
pada komposisi fluida 40%Coolant + 60%
Air mineral dengan menggunakan metode
sampel random data diketahui bahwa semain
besar diameter yang digunakan maka
semakin  kecil efektifitas  penyerapan
panasnya. Hal ini ditandai nilai efektifitas
diameter 15mm yaitu 220,1 pada diameter 20
mm yaitu 2183 nilai efektifitas tersebut
turun sebesar 2 3% sedangkan pada diameter

Diamcte | Fluds | Wakru | @wide | Ty | Toz | Tox | Tez | V| & | Rasa- | Rara-
r Radiator | 10 (m? fmin | (°C) | (°C} | (°C) | ¢°C) | ndim Rata | Rata
Radiavor {menit) | ) (m's) £ kesel
() uriha
"
15mm | Radiator 1 0000021 | GB4 | 573 | 33 | 483 | 73 |046
Coclant [ 0.461 | 2163
15mm | 30%+ 2 0.000021 | 688 [ 571331407 75 [048
70% Air 4
15mm | Mineral E) 0000021 | 686 572332403 75 [043
3

Tabel 4.9.2 Eksperimen data diameter 20mm
dengan komposisi fluida 30% Coolant +
70% Air mineral.

Diamete | Fluida | Waktu | Qfida | Ty, |Tas | Tey |7z | V|8 | Rata- | Rama-
T Radiatar | 10 (m® fmin | (°C) | (°C) [ (C) [ (°C) | ndana Rata | Rata
Radiater menity ] (m/s) & kesel
(mm) wniha
1

Hienm | Radiator 1 0000021 | 656 | 545 344 [503] 75 [030
Coolant 9 Q515 | 2119

0mm | 30+ F] 0.000021 W2l 75 (o031

0% Aix

Zlmm | Minesal 3 0000021 | 652 | 541 341 [503] 75 [031

Tabel 493 Eksperimen data diameter 25mm
dengan komposisi fluida 30% Coolant +
70% Air mineral.

Diamcte | Flaida | Waktu | QAwida | Ty |Tas |Ter | Tez | ¥ |# | Rata- | Ram-
r Radiater | 10 (m fmin | (°C} | (°C) | (°C} | (C) | udara Baa | Rata
Radiator (menit) ) (m's) ) Kesel
(S urha
n
25mm | Radiater 1 0.000021 | 623 (315306472 73 [032]033
Coclant 3 199.1
Thmm | 0%+ 2 | 0000021 | 613 | 511|304 | 471| 75 | 0353
0% Air &
mm | Mineral 3 0000021 | 624 (317302473 73 [033
1

Pengujian 70% Airmineral+ 30% Coolant

155,1;0,536
15%,1; 0,551

Efektifitas

Grafik 4.9 Hubungan antara variasi diameter
pipa terhadap efektifitas radiator komposisi
fluida 30% Coolant + 70% Air mineral.

Pada grafik hubungan antara nilai
efektifitas terhadap variasi diameter pipa
pada cairan fluida 30% Rc + 70% Air
mineral dengan mEggunakan analisa data
diketahui bahwa semakin besar diameter

5
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yang digunakan maka semakin besar
efektifitas penyerapan panasnya. Hal ini
ditandai dengan nilai efektifitas pada
diameter 15mm yaitu 2163 dan pada
diameter 20mm yaitu 2119 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 1,6%. Sedangkan pada
diameter 30mm 199.1 yaitu 1.9%.

Grafik rata-rata keseluruhan

Grafik Rata-Rata Keseluruhan

12279

Ef ektfitas

1;216,3 219 3,208,7

Grafik 4.9 Hubungan antara nilai rata-rata
kesekuruhan pada variasi diameter pipa dan
komposisi fluida pada radiator.

Pada grafik hubungan nilai rata-rata
efektifitas terhadap wvariasi cairan fluida
radiator pada diameter 15mm dapat dilihat
pada cairan fluida 50% Air+ 50% Rc
memiliki efektifitas sebesar 2279 Pada
fluida 60% Air + 40% Rc dapat sebesar
220.1 nilai efektifitas tersebut turun sebeasar
5.0%. Sedangkan pada cairan fluida 70%Air
+ 30% Rc memiliki nilai rata-rata efektifitas
216,3 nilai efektifitas tersebut naik 1,9 %.

Untuk diameter 20mm memiliki nilai
rata-rata efektifitas sebesar 226,6 pada cairan
fluida 50% Rc + 50% Air. Pada cairan fluida
60% Air + 40% Rc didapat sebesar 2183,
nilai efektifitas tersebut turun 20%.
Sedangkan pada cairan fluida 70% Air +
30% RC memiliki 211,9 nilai rata-rata
efektifitas tersebut turun 25%.

Sedangkan pada diameter 25mm
memiliki nilai rata-rata efektifitas sebesar
210.7 pada cairan fluida 50% Air + 50% Rec.
Pada cairan fluida 60% Air + 40% Rc
sebesar 208.7 nilai efektifitas tersebut turun
sebesar 5,5%. Sedangkan pada cairan fluida
70%Air + 30% Rc. Memiliki nilai efektifitas
199.1 nilai efektifitas tersebut semakin turun
7.5%.

Pada grafik hubungan antara nilai
efektifitas terhadap wvariasi cairan fluida
radiator terlihat bahwa cairan 50% Rec + 50%

Air merupakan cairan fluida dengan nilai
efektifitas terbaik dikarenakan cairan fluida
50% Rc + 50% Air memiliki titik didih
paling besar. Hal ini ditandai dengan nilai
efektifitas yang didapat yaitu sebesar 2279
pada diameter 15mm, 226.,6 pada diameter
20mm dan 210,7 pada diameter 25mm.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dan
analisa data diketahui bahwa semakin besar
diameter yang digunakan maka semakin baik
efektifitasnya. Hal ini ditandai dengan nilai
efektifitas yang didapat pada diameter 15mm
2279 dan pada diameter 20mm yaitu 226.6.
Sedangkan pada diameter 25mm yaitu 210.7.
Data tersebut merupkan data variasi cairan fluida
50% Air + 50% Rc. Karena semakin besar
diameter yang digunakan maka akan semakin
lancar laju cairan fluida sehingga penyerapan
panas pada radiator akan semakin lebih cepat.

Sedangkan pada variasi cairan fluida
radiator terlihat bahawa cairan fluida 50%Rc +
50% Air merupakan cairan fluida dengan nilai
efektfitas terbaik dikarenakan fluida 50%Rc +
50% Air memiliki titik didih paling besar. Hal ini
ditandai dengan nilai efektifitas yang didapat
yaitu sebesar 227.9 pada diameter 15mm, 226.6
pada diameter 20mm dan 210.7 pada diameter
25mm.

Kesimpulan

Setalah melihat data dari tabel dan grafik
uji hubungan antara nilai terhadap variasi fluida
radiator pada diameter 15mm dapat dilihat pada
komposisi fluida 50%RC + 50% Air mineral
memiliki nilai efektifitas 2279 menit ke 10 pada
diameter 20mm dengan komposisi fluida 40% Rc
+ 60% Air mineral dapat sebesar 218,3 menit ke
20 nilai efektifitas tersebut turun 3,0% .

Sedangkan pada diameter 25mm dengan
kompisisi fluida 30% Rc + 70% Air memiliki
nilai efektifitas 1991 menit ke 30 nilai efektifitas
tersebut turun sebesar 1,9%. Dari hasil pengujian
efektifitas diatas dapat dilihat pengaruh suhu
efektifitas penyerapan panasnya. Hal ini ditandai
dengan nilai efektifitas yang didapat pada
diameter 15mm dengan komposisi fluida 50%RC
+ 50% Air sebesar 2279 nilai tersebut
merupakan nilai efektifitas tertinggi dari semua
percobaan variasi radiator.
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Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan
tentang analisa pengaruh diameter pipa dan
fluida radiator terhadap efektifitas penyerapan
panas pada motor vixion150cc antara lain :

d.

Pada proses pengujian yang kami
gunakan masih kekurangan banyak,
sehing@l penyempurnaan dibutuhkan
lagi. Pada bagian yang memerlukan
ketahanan panas yang lebih tinggi,
mengingat alat yang  dioperasikan
untuk fluida dengan suhu yang relatif
tinggi.

Penelitian dapat dikembangkan
misalnya dengan penyesuaian kipas
radiator agar suhu setiap pendinginan
menjadi lebih efektif

Perlu dilakukan pengujian berkali kali
untuk mendapatkan nilai efektifitas
lebih tinggi.
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